


ABSTRAK

SINTESIS NANOPARTIKEL MAGNETIT (Fes(Oy) DARI BATUAN BESI
DENGAN METODE KOPRESIPITASI DAN KARAKTERISASINY A

Oleh :
Dewi Oktavia

Sarjana Sains (S5i) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing Oleh Dr. Upita Septiani dan Prof.Dr. Syukri Arief

Penelitian lentang sintesis nanopartikel magnetit (FeaOy) dari batuan besi
dengan metode kopresipitasi dan karakterisasinya telah dilakukan. Batuan dihaluskan
dan didestruksi dengan HCl1 6 M pada suhu 90°C selama 20 jam schingga terlaru
67,06 %. Sebagian kation Fe' dalam filtrate direduksi dengan menggunakan reduktor
oreanik (etanol dan dietanolamin), kemudian dilakukan kopresipitasi menggunakan
KO 3 MWL Tasil analisis X-ray Oiffraction (XRD) sesuail dengan standar JOPDS
N0.79-0417 menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan adalah magnetit (Fe;0)y).
Dengan menggunakan persamaan Scherer, ukuran kristal vang dihasilkan denpgan
menggunakan reduktor etanol adalah 11 nm dan dengan menggunakan reduktor
dictanolamin (DEA) adalah 14 nm. Analisis Scanning Electron Microscopy (SEM)
memperlihatkan morfologi partikel magnetit vang tidak homogen. Berdasarkan
analisis Fibrating Sample Magnetometer (VSM), Magnetit (FeaOy) vang didapatkan
bersifat superparamagnetik.

i



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam non hayati. akan
tetapi belum diolah dan dimanfaatkan secara optimal. Salah satu kekayvaan alam
tersebut adalah bijih besi. Bijih besi terdapat dalam beberapa bentuk deposit yang
tersebar luas hampir di semua pulau besar di Indonesia. Di provinsi Sumalera
Barat terdapat beberapa daerah yang memiliki deposit besi yang cukup besar,
salah satunya adalah kabupaten Solok. Di kabupaten Solok, tepatnya daerah
Sungai Lasi terdapat deposit bijih best berupa batuan, Dari penelitian scbhelumnya
telah diketahui bahwa batuan ini memiliki kandungan utama FesO; sebanvak
71.12 %." Kegunaan bijih besi diantaranya sebagai sumber besi untuk pembuatan
baja, sumber oksida besi untuk pembuatan semen dan untuk pembuatan material
magnetic, salah satunya adalah magnetit (FesOs). Dengan menjadikan bijih besi
ini sebagai bahan untuk pembuatan partikel magnetit (Fe;Oy) yang berukuran
nanometer, nilai jualnya akan jauh lebih meningkat dibandingkan dengan
pengeunaannyva sebagai bahan dasar semen dan baja ataupun langsung dickspor

dalam bentuk bahan mentah.

Nanopartikel magnetit (Fes0y) telah diketahui memiliki banyak aplikasi.
diantaranya dalam bidang medis digunakan pada drug delivery, hvperthermia, dan
Magnetic Resonance Imageing (MRI). Dalam bidang industri digunakan sebagai
katalis, sensor, penyimpan data dalam bentuk Compact Disk (CD) atau hard disk
dan 1::5}_31]:\3:1.:'}'J (Oleh sebab itu pembuatan nanopartikel FeiOy telah banyak
dilakukan oleh peneliti, Banyak Mectode vang telah dilakukan peneliti uniuk
pembuatan Fe;Oy vang halus dan homogen. diantaranya metode kopresipitasi.
hidrotermal. solvotermal. sol gel, solid state, dan lain-lain. Setiap metode
memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri dan semuanya telah terbukti dapat
digunakan untuk membuat nanopartikel Fe;O4 namun riset vang telah dilakukan
umumnya menggunakan bahan-bahan sintesis. =

Metode vyang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
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kopresipitasi melalui reduksi sebagian ion Fe'" menjadi Te™ dengan



menggunakan reduktor organik kemudian mengendapkannya dengan suatu basa.
Metode ini dinilai lebih cocok karena sampel vang digunakan adalah bahan alam
berupa batuan yang mengandung banyak pengotor. Selain itu metode ini lebih
mudah untuk dilakukan dan bahan-bahan vyang digunakan lebih sederhana
dibandingkan dengan metode lainnva.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang sintesis magnetit (FeiOy)
dari batuan besi menggunakan metode vang sama dengan menguji beberapa
senyawa organik vang memiliki gugus fungsi yang bisa dioksidasi schingga bisa
herfunesi sebagai reduktor untuk ion Fe'' seperti butanol, asetaldehid, etilen
glikol, glukosa, dietanolamin (DEA) dan hidrazin. Dari keenam reduktor lersebut
hanva hidrazin yang dapat menghasilkan nanopartikel FesOy sedangkan lima
senyawa lainnya yang diharapkan bisa sebagai reduktor alternatifl belum
memberikan hasil vang diharapkan.' Oleh karena itu percobaan tentang sintesis
nanopariikel FeiOy dari batuan besi dengan menggunakan senvawa organik yang
relatif murah sebagai reduktor masih menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Pada penelitian ini digunakan reduktor organik dietanclamin dan clanol
untuk mereduksi hasil destruksi sampel dengan HCl Kedua senvawa ini dipilih
sebagal reduktor karena merupakan senyawa organik vang memiliki gugus
hidroksil (-OH) vang diharapkan dapat teroksidasi sehingga teradi reduksi  ion
Fe'" menjadi Fe™. Selain itu kedua senvawa ini tidak berbahaya bagi lingkungan,

mudah didapatkan dan memiliki harga yang ekonomis.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mensintesis nanopartikel Fe;O4 dari batu besi vang berasal dari tambang

bijih besi di Sungai Lasi, Kabupaten Solok serta mengkarakterisasinya.

i)

Mempelajari kemampuan dietanolamin dan etanol sebagai redukior organik

dalam pembuatan nanopartikel Fe;0y serta uji sifat kemagnetannya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode kopresipitasi, nanopartikel magnetit (I'e.Qs) telah berhasil
disintesis dari sampel alam berupa batuan besi dengan menggunakan reduktor
ctanol dan dietanolamin. Dari hasil XRD diperoleh informasi bahwa ukuran
kristal dari partikel magnetit vang dihasilkan dengan mengpunakan reduktor
etanol adalah 11 nm sedangkan denpan menggunakan reduktor dietanolamin lebih
besar vaitu 14 nm. Berdasarkan hasil pengukuran dengan VEM dapat dikatakan
bahwa kedua produk yang dihasilkan memiliki sifat khas nanopartikel Fe;04 vaitu
bersifat superparamagnetik.  Hal ini  dibuktikan dengan  nilai  kejenuhan
magnetisasi (Ms) vang besar, yaitu 73,54 emu/g untuk nanopartikel yang
menggunakan reduktor dietanolamin dan 65,19 emw/g untuk nanopartikel yvang
menggunakan reduktor etanol dan nilai koersifitas (He) vang hampir mendekati

nol.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. maka hal-hal vang dapat disarankan
adalah sebagai berikut
I. Pengeringan produk schaiknya dilakukan  dengan  menggunakan
pemanasan yang terkontrol agar didapat hasil vang lebih baik,
2. Penentuan kondisi optimum serta penggunaan senvawa orpanik  lain

sebagai reduktor pada penelitian selanjutnya.
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